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ABSTRAK 

 

SITI MAISAROH. Pengaruh Islamicity Performance Index dan Kualitas Good 

Corporate Governance Terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah 

Indonesia. 

Kinerja keuangan adalah analisis yang dilakukan untuk memahami seberapa 

penting dan akurat dalam menerapkan aturan penanganan keuangan perusahaan. 

Kinerja keuangan perbankan menjadi pertimbangan utama untuk menilai semua aspek 

kinerja perbankan. Kinerja keuangan (financial performance) dan kinerja non 

keuangan (non-financial performance) digunakan untuk menentukan apakah suatu 

perusahaan tertentu memiliki standar tenaga kerja yang baik atau sesuatu yang kurang 

menguntungkan bagi perusahaan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara Islamicity 

Performance Index dan kualitas Good Corporate Governance terhadap kinerja 

keuangan Bank Umum Syariah Indonesia periode 2017-2021. Penelitian ini termasuk 

penelitian kuantitatif dan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder yang berasal dari laporan keuangan dan laporan GCG tiap Bank Umum 

Syariah. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik purposive 

sampling. Dengan kriteria yang telah ditentukan, diperoleh 7 Bank Umum Syariah 

yang dijadikan sampel penelitian selama periode 2017-2021. Analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan SPSS 25.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Profit Sharing Ratio, Equitable 

Distribution Ratio, Dewan Direksi dan Dewan Komisaris Independen berpengaruh 

signifikan terhadap ROA Bank Umum Syariah Indonesia periode 2017-2021. 

Sedangkan variabel Zakat Performance Ratio, Dewan Pengawas Syariah dan Komite 

Audit tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA Bank Umum Syariah 

Indonesia. 

 

Kata kunci: ROA, Profit Sharing Ratio, Equitable Distribution Ratio, Zakat 

Performance Ratio, Dewan Direksi, Dewan Komisaris Independen, Dewan Pengawas 

Syariah, dan Komite Audit. 
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ABSTRACT 

 

 

 

SITI MAISAROH. Impact of Islamicity Performance Index and Quality of Good 

Corporate Governance on the Financial Performance of Sharia Bank Indonesia. 

Financial performance is an analysis carried out to understand how important 

and accurate it is in applying the rules of financial management of a company. 

Banking financial performance is the primary consideration for evaluating all aspects 

of banking performance. Financial performance and non-financial performance are 

used to determine whether a particular company has a good workforce standard or 

something less profitable for the company. 

The research aims to know the impact between the Islamicity Performance Index 

and the quality of Good Corporate Governance on the financial performance of the 

Bank of Indonesia in the period 2017-2021. The research included quantitative 

research and the data used in this study were secondary data that came from the 

financial statements and GCG reports of each Sharia General Bank. The method used 

is purposive sampling. With the criteria that have been determined obtained 7 Sharia 

General Bank as a sample of research during the period 2017-2021. Data analysis in 

this study used double linear regression with the help of SPSS 25. 

The results of the study showed that the Profit Sharing Ratio, Equitable 

Distribution Ratio and the Board of Directors and the Independent Board of 

Commissioners had a significant impact on the ROA of Sharia Bank Indonesia for the 

period 2017-2021. While the Zakat Performance Ratio variable, the Sharia 

Supervisory Board and the Audit Committee have no significant influence on the ROA 

of Sharia Bank Indonesia. 

 

Keywords: ROA, Profit Sharing Ratio, Equitable Distribution Ratio, Zakat 

Performance Ratio, The Board of Directors, the Board of Independent 

Commissioners, the Sharia Supervisory Board, and the Audit Committee. 
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 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح
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  Fa F  Ef ف

 Qaf Q  Ki ق

  Kaf K  Ka ك
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  Wau W  We و

هـ  Ha H  Ha  

  Hamzah ' Apostrof ء

  Ya Y Ye ى

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 

 

2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai A dan i ي       ...
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 Fathah dan wau Au A dan u و       ...
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 Kataba -  ك ت ب    

 Fa’ala -           لؘ ف ع  
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 ـ ل     س    - Su’ila 

 Kaifa -   ك يفؘْ 
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Harakat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 Fathah dan alif atau ا.…يؘ  .…

ya 

A A dan garis di 
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 Kasrah dan ya I I dan garis di يؚ  .…
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 Dammah dan wau U U dan garis di و   .…

atas 
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 BAB I  

 PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pemerintah Indonesia, melalui Bank Indonesia memiliki kebijakan yang 

memperbolehkan bank konvensional untuk menyelenggarakan sistem layanan 

syariah. Sistem syariah saat ini menunjukkan bahwa mayoritas penduduk di 

Indonesia merupakan masyarakat muslim yang membutuhkan sistem yang 

berbasis syariah untuk menjalankan segala bisnisnya. Sistem perbankan syariah 

maupun konvensional mendukung mobilisasi dana masyarakat yang lebih luas 

untuk meningkatkan kapasitas pembiayaan sektor ekonomi nasional. Dengan 

adanya pernyataan tersebut, pertumbuhan bank syariah semakin meningkat yang 

mengharuskan setiap bank syariah untuk memberikan kinerja yang baik, 

khususnya kinerja keuangan. 

Kinerja keuangan adalah analisis yang dilakukan untuk memahami 

seberapa penting dan akurat dalam menerapkan aturan penanganan keuangan 

perusahaan. Menganalisis kinerja keuangan dengan menggunakan data historis, 

kemudian memprediksi prospek bisnis masa kini dan kemudian mengevaluasi 

kembali yang terjadi di masa lalu untuk meningkatkan kinerja keuangan di masa 

depan perusahaan (Francis, 2021). Kinerja keuangan perbankan merupakan 
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menjadi pertimbangan utama saat ini untuk menilai semua aspek kinerja 

perbankan. Untuk
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mengantisipasi terjadinya kelebihan atau kekurangan dana yang akan 

menimbulkan kebangkrutan, setiap kegiatan perusahaan harus diadakan 

penanganan yang profesional. Karena masalah keuangan merupakan salah satu 

persoalan pokok di mana menyangkut kelangsungan hidup perusahaan (Dangnga, 

2018). 

Kinerja keuangan (financial performance) dan kinerja non keuangan (non-

financial performance) digunakan untuk menentukan apakah suatu perusahaan 

tertentu memiliki standar tenaga kerja yang baik atau sesuatu yang kurang 

menguntungkan bagi perusahaan. Kinerja keuangan dapat dianalisa melalui 

laporan keuangan yang menjadi cerminan bagi suatu perusahaan tertentu 

(Hutubarat, 2021). Tidak hanya bagi perusahaan itu sendiri, analisis kinerja 

perusahaan penting bagi seluruh pemangku kepentingan, khususnya industri 

perbankan. Bagi perusahaan publik, perusahaan yang berkinerja buruk dapat 

mempengaruhi pasar saham dan pola pikir pemegang saham untuk membeli atau 

bahkan mendivestasikan saham perusahaan. 

Akibat dari pesatnya pertumbuhan bisnis perbankan syariah, bank syariah 

harus bereaksi lebih cepat terhadap situasi dan kondisi baik dari sisi internal 

maupun sisi eksternal perusahaan karena perbankan akan lebih kompetitif. 

Mengingat sektor perbankan sebagai bagian dari sistem keuangan dan sistem 

pembayaran, maka kepercayaan masyarakat atau calon nasabah terhadap bank 

merupakan alasan yang mendasar adanya keberadaan bank, karena kepercayaan 

ini sangat penting bagi perkembangan perbankan syariah selanjutnya. Hal ini 
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menyebabkan meningkatnya persaingan di pasar perbankan, memaksa bank 

untuk beroperasi lebih efisien untuk mencapai kinerja keuangan yang sukses.  

Ketika munculnya gagasan lembaga perbankan yang beroperasi 

berdasarkan prinsip-prinsip hukum syariah, hal itu sejalan dengan gagasan untuk 

mendirikan sistem ekonomi Islam. Di Indonesia, perkembangan perbankan 

syariah telah menunjukkan pertumbuhan yang relatif baik. Peningkatan 

permintaan produk bank syariah di kalangan masyarakat Indonesia yang 

mayoritas beragama Islam menjadi penyebab utama pertumbuhan tersebut. Sejak 

disahkannya Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 tentang sistem Perbankan yang 

ditandai dengan berdirinya pertama kali perbankan syariah yaitu PT. Bank 

Muamalat Indonesia (BMI), jumlah bank umum setiap tahunnya mengalami 

peningkatan. Hal ini dibuktikan dengan adanya Bank Umum Syariah (BUS), 

Unit Usaha Syariah (UUS), dan Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS).  

Menurut statistik Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tentang keberlanjutan 

sektor perbankan syariah selama lima tahun berturut-turut, dampak pesatnya 

perkembangan Bank Umum Syariah terhadap jumlah bank syariah di Indonesia 

semakin meningkat, terutama selama periode 2017- 2021. Pertumbuhan jumlah 

kantor Bank Syariah Nasional dapat dilihat pada tabel berikut:  
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Tabel 1.1 Pertumbuhan Jumlah Kantor Perbankan Syariah Nasional (2017-

2021) 

 

Indikator 

Tahun 

2017 2018 2019 2020 2021 

BUS 

Jumlah bank 13 14 14 14 12 

Jumlah kantor 1.825 1.875 1.919 2.034 2.035 

UUS 

Jumlah bank umum konvensional yang 

memiliki UUS 

21 20 20 20 21 

Jumlah kantor i 344 354 381 391 444 

BPRS 

Jumlah bank 167 167 164 163 164 

Jumlah kantor 441 495 617 626 659 

Total kantor BUS, UUS dan BPRS 2.610 2.724 2.917 2.975 3.138 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah, OJK (2021) 

Dari tahun 2017 hingga 2021, sesuai tabel di atas, pertumbuhan jumlah 

kantor Bank Umum Syariah di Indonesia terus menunjukkan perkembangan yang 

positif, dengan jumlah bank yang terus bertambah setiap tahunnya. Kecuali pada 

tahun 2021, mengalami penurunan jumlah bank yang disebabkan adanya merger 

antara Bank Syariah Mandiri, BRI Syariah, dan BNI Syariah yang berubah 

menjadi Bank Syariah Indonesia (BSI) tepatnya pada tanggal 27 Januari 2021. 

Indikator lain mengenai perkembangan Bank Umum Syariah (BUS) ditunjukkan 

pada tabel di bawah, yaitu hasil Return On Assets (ROA) periode 2017-2021: 
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Tabel 2.2 ROA Bank Umum Syariah (dalam persen) periode 2017-2021 

Tahun  ROA 

2017 0,63 

2018 1,28 

2019 1,73 

2020 1,40 

2021 1,55 

           Sumber: Statistik Perbankan Syariah, OJK (2021) 

Tabel 2.2 menunjukkan penurunan ROA di tahun 2020 seiring dengan 

terdeteksinya Covid-19 di Indonesia untuk pertama kalinya pada tahun 2020. Hal 

ini berimplikasi pada industri perbankan, khususnya di sektor ekonomi. Namun, 

ROA bank umum syariah mengalami peningkatan kembali pada tahun 2021 

sebesar 0,15%.  

Selain peningkatan jumlah dan ROA Bank Umum Syariah, pertumbuhan 

bank umum syariah juga harus diimbangi dengan peningkatan efisiensi 

operasional. Hal ini penting dilakukan karena tingkat kinerja masing-masing 

bank menjadi dasar pengambilan keputusan seluruh pemangku kepentingan, baik 

pemilik atau pengelola bank, masyarakat atau nasabah, Bank Indonesia (BI) dan 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sebagai pengawas (Lutfiana, 2021). Berdasarkan 

Surat Keputusan resmi pendiriannya, Bank Umum Syariah memiliki status 

hukum tersendiri sehingga bukan termasuk bagian dari bank konvensional. 

Tentunya dengan berkembangnya BUS yang semakin luas, maka diperlukan 
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kinerja keuangan bank yang baik untuk mengimbangi pertumbuhan Bank Umum 

Syariah. 

Setiap manajer keuangan bank harus dapat menentukan apakah suatu 

perusahaan berjalan dengan baik, apakah sehat atau tidak sehat. Kinerja 

keuangan yang baik memungkinkan manajemen untuk memenuhi tujuan emiten. 

Oleh karena itu, semakin tinggi kinerja keuangan perusahaan, semakin tinggi 

nilai emiten di mata stakeholders khususnya para investor. Pengukuran kinerja 

tidak hanya mencerminkan nilai-nilai spiritual saja tetapi juga nilai-nilai sosial 

juga yang ada di perbankan syariah, selain nilai material. Nilai-nilai spiritual dan 

sosial yang dimaksud adalah nilai kesucian, keadilan, dan kehalalan.  

Menurut Hameed et. Al. (2004) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa 

dalam menyajikan alternatif pengukuran kinerja untuk perbankan syariah dengan 

menggunakan Islamicity Performance Index yang dapat digunakan di mana ada 

tujuan yang telah ditetapkan menurut hukum Syariah. Yang termasuk dalam 

komponen Islamicity Performance Index antara lain: Profit Sharing Ratio, Zakat 

Performance Ratio, dan Equitable Distribution Ratio.  

Dari penelitian sebelumnya, beberapa peneliti hanya memeriksa dua atau 

tiga bank syariah di Indonesia dan hanya menggunakan satu atau dua indikator 

dari IPI pada bank tersebut. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Dwi Lutfiana 

(2021), menunjukkan hasil bahwa Profit Sharing Ratio, dan Zakat Performance 

Ratio memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan bank 

syariah. Equitable Distribution Ratio digunakan untuk mengukur persentase 
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kepemilikan total pendapatan setelah dikurangi pajak dan zakat. Hal ini sangat 

diperlukan untuk mengetahui kepemilikan total pada bank syariah, di mana 

laporan zakat hanya ada pada bank syariah yang merupakan pembeda dengan 

bank konvensional. Pengukuran indikator-indikator tersebut bertujuan untuk 

menilai kinerja perbankan syariah yang dilihat dari kinerja Islaminya dan 

bertujuan untuk mengetahui sejauh mana bank-bank syariah telah mencapai 

tujuan eksistensi mereka (Rahmawaty, 2019). 

Selain itu, terdapat konsep corporate governance yang merupakan konsep 

yang bertujuan untuk meningkatkan efektivitas operasional Lembaga Keuangan 

Syariah (LKS). Manajemen perusahaan dapat menggunakan prinsip ini untuk 

menentukan berhasil atau tidaknya suatu tata kelola perusahaan. Dengan 

penerapan GCG di lingkungan perbankan, kegiatan operasional bank akan 

semakin terarah dan terukur (Giavinny, 2022). Indikator-indikator dalam menilai 

adanya Good Corporate Governance dapat dilihat dari pengelola tata kelola 

perusahaannya, yaitu dewan direksi, dewan komisaris independen, dewan 

pengawas syariah dan komite audit. Menurut Laras Clara Intia (2021), dalam 

penelitiannya menunjukkan hasil bahwa dewan direksi, dewan komisaris, dan 

dewan pengawas syariah memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan suatu 

bank syariah. Sedangkan penelitian Jumaini Azizah (2022), menunjukkan bahwa 

komite audit juga berpengaruh terhadap kinerja keuangan bank syariah. 

Para ahli ekonomi Islam juga mengatakan bahwa adanya penerapan Good 

Corporate Governance (GCG) merupakan komponen yang penting dari 
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pembangunan ekonomi (Fachrurazi, 2019). Penerapan GCG memiliki dampak 

positif bagi kinerja perbankan syariah, termasuk memfasilitasi akses ke sumber 

pendanaan atau pembiayaan eksternal, biaya modal yang diperlukan lebih 

rendah, mendorong kinerja bank syariah yang lebih menguntungkan, dan 

mengurangi potensi risiko kesulitan keuangan (Fachrurazi, 2019). 

Terdapat perbedaan antara bank konvensional dengan bank syariah dalam 

melakukan pelaksanaan Good Corporate Governance (GCG). Sesuai dengan PBI 

Tahun 2010 No.11/33/PBI/2009 dan SE BI No.12/13/DPBS, yang membahas 

tentang Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah yang melaksanakan GCG, 

perlu untuk mematuhi prinsip-prinsip syariah. Selain itu, adanya Dewan 

Pengawas Syariah, yang memiliki tanggung jawab untuk melakukan inspeksi dan 

memastikan bahwa semua kegiatan operasional yang terkait dengan bank harus 

mematuhi prinsip-prinsip Islam (Nisa, 2020). 

Pada kenyataannya, masih ada bank-bank yang tidak dapat 

mempublikasikan laporan keuangan maupun laporan Good Corporate 

Governance secara lengkap dan menyeluruh. Selain itu, bank syariah tidak akan 

melakukan investasi yang tidak halal yang tidak dapat ditelusuri langsung oleh 

masyarakat awam melalui laporan keuangan. Hal ini dijamin dengan keberadaan 

DPS pada perbankan syariah. Oleh karena itu, lembaga keuangan syariah 

khususnya perbankan harus mampu menunjukkan tata kelolanya yang baik untuk 

menghindari segala kegiatan operasional yang tidak diizinkan. Salah satunya 
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adalah laporan GCG sangat dibutuhkan oleh para pemangku kepentingan untuk 

memahami kesehatan keuangan mereka. 

Berdasarkan hal tersebut, lembaga keuangan syariah menjadi fokus 

penelitian ini, dengan objek penelitiannya Bank Umum Syariah. Variabel yang 

dipilih peneliti merupakan variabel yang mampu mempengaruhi kinerja 

keuangan perbankan syariah dengan mengambil judul “Pengaruh Islamicity 

Performance Index Dan Kualitas Good Corporate Governance Terhadap Kinerja 

Keuangan Bank Umum Syariah Indonesia”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Apakah Islamicity Performance Index dan kualitas Good Corporate 

Governance (GCG) secara simultan berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

pada Bank Umum Syariah? 

2. Apakah Profit Sharing Ratio (PSR) secara parsial berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan pada Bank Umum Syariah? 

3. Apakah Zakat Performance Ratio (ZPR) secara parsial berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan pada Bank Umum Syariah? 

4. Apakah Equitable Distribution Ratio (EDR) secara parsial berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan pada Bank Umum Syariah? 
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5. Apakah Dewan Direksi secara parsial berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan pada Bank Umum Syariah? 

6. Apakah Dewan Komisaris Independen secara parsial berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan pada Bank Umum Syariah? 

7. Apakah Dewan Pengawas Syariah secara parsial berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan pada Bank Umum Syariah? 

8. Apakah Komite Audit secara parsial berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

pada Bank Umum Syariah? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan irumusan ipertanyaan idi iatas, ipenelitian iini ibertujuan iuntuk 

menghasilkan ibukti iempiris iterkait idengan: 

1. IIsamicity Performance Index idan Kualitas Good Corporate Governance 

terhadap kinerja keuangan Bank Umum Syariah. 

2. Pengaruh Profit Sharing Ratio (PSR) terhadap kinerja keuangan Bank 

Umum Syariah. 

3. Pengaruh Zakat Performance Ratio (ZPR) terhadap kinerja keuangan Bank 

Umum Syariah. 

4. Pengaruh Equitable Distribution Ratio (EDR) terhadap kinerja keuangan 

Bank Umum Syariah. 

5. Pengaruh Dewan Direksi terhadap kinerja keuangan Bank Umum Syariah. 
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6. Pengaruh Dewan Komisaris Independen terhadap kinerja keuangan Bank 

Umum Syariah. 

7. Pengaruh Dewan Pengawas Syariah terhadap kinerja keuangan Bank Umum 

Syariah. 

8. Pengaruh Komite Audit terhadap kinerja keuangan Bank Umum Syariah. 

Dilakukannya penelitian ini diharapkan agar memberikan manfaat baik 

secara teoritis maupun praktis: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Berperan dalam pengembangan pengetahuan dan perluasan pengetahuan 

bagi akademisi adanya pengaruh Islamicity Performance Index (IPI) dan 

Good Corporate Governance (GCG) terhadap kinerja keuangan Bank 

Umum Syariah. 

b. Meneliti hubungan antara Islamicity Performance Index (IPI) dan Good 

Corporate Governance (GCG) sehubungan dengan kegiatan 

pengelolaan kinerja Bank Umum Syariah. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pelajar dan Pembaca 

Dapat memberikan informasi dan pemahaman tentang faktor-faktor 

yang mempengaruhi kinerja keuangan perbankan syariah Islamicity 

Performance Index (IPI) dan Good Corporate Governance (GCG) terhadap 

kinerja keuangan Bank Umum Syariah. 
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b. Bagi Perbankan 

Dapat memberikan saran dan informasi kepada bank mengenai 

dampak Islamicity Performance Index (IPI) dan Good Corporate 

Governance (GCG) terhadap kinerja keuangan Bank Umum Syariah. 

 

D. Sistematika Pembahasan 

Sistematika disusun untuk memberikan pembahasan yang sistematis yang 

menghasilkan penelitian yang informatif. Adapun sistematika pembahasan 

adalah sebagai berikut: 

1. BAB I: PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang penelitian, menjelaskan permasalahan 

yang menjadi dasar penelitian, berfungsi untuk menggambarkan 

permasalahan yang akan penulis teliti dan manfaat yang diperoleh serta 

tujuan yang akan dicapai. 

2. BAB II: LANDASAN TEORI 

Bab ini menguraikan teori-teori penting yang digunakan untuk 

memperkuat hipotesis penelitian. Untuk memahami hipotesis penelitian, studi 

pustaka yang diperoleh dari berbagai sumber digunakan sebagai referensi 

dengan mengacu pada penelitian-penelitian sebelumnya. 

3. BAB III: METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi metode penelitian, meliputi jenis dan pendekatan 

penelitian, setting penelitian, populasi dan sampel, variabel penelitian, 
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metode pengumpulan data, jenis dan sumber data, serta teknik pengumpulan 

data dan metode analisis data yang digunakan untuk mengkaji data penelitian. 

4. BAB IV: ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi interpretasi hasil analisis data penelitian berdasarkan 

output yang diperoleh dan pembahasannya. 

5. BAB V: PENUTUP 

Bab ini merupakan bagian terakhir yang berisi kesimpulan, 

rekomendasi, dan pembahasan hasil temuan yang bersifat konstruktif bagi 

semua pihak yang terlibat dalam penelitian. Setelah itu, daftar pustaka dan 

lampiran-lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data terkait pengaruh Profit Sharing Ratio, Zakat 

Performance Index, Equitable Distribution Ratio, Dewan Direksi, Dewan 

Komisaris Independen, Dewan Pengawas Syariah dan Komite Audit terhadap 

kinerja keuangan (Return On Asset) Bank Umum Syariah Indonesia tahun 2017-

2021, telah menjawab semua rumusan masalah. Sehingga dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji F memperlihatkan variabel independennya yakni Profit 

Sharing Ratio, Zakat Performance Index, Equitable Distribution Ratio, 

Dewan Direksi, Dewan Komisaris Independen, Dewan Pengawas Syariah 

dan Komite Audit berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan yang 

diproksikan oleh Return On Asset (ROA). Hal ini terlihat dari hasil nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. 

2. Berdasarkan hasil uji t variabel Profit Sharing Ratio (PSR) berpengaruh 

signifikan terhadap ROA. Hal ini terlihat dari nilai signifikansi 0,025 < 0,05. 

Hasil pendapatan dari bagi hasil yang diperoleh dari pembiayaan 

mudharabah dan musyarakah mampu mengoptimalkan kemampuan dari 



82 
 

 
 

bank syariah dalam memaksimalkan laba sehingga berdampak pada kinerja 

perbankan syariah.  

3. Berdasarkan hasil uji t variabel Zakat Performance Index (ZPR) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap ROA. Hal ini ditunjukkan oleh hasil nilai 

signifikansi sebesar 0,182 > 0,05. Perubahan nilai pada Zakat Performance 

Ratio tidak mempengaruhi kinerja keuangan pada perbankan syariah, hal ini 

mengindikasikan bahwa terdapat faktor lain yang mempengaruhi kinerja 

keuangan selain zakat. 

4. Berdasarkan hasil uji t variabel Equitable Distribution Ratio (EDR) 

berpengaruh signifikan terhadap ROA. Hal ini terlihat pada hasil nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

distribusi pendapatan yang dilakukan perbankan syariah mampu 

meningkatkan kinerja keuangannya. 

5. Berdasarkan hasil uji t variabel Dewan Direksi berpengaruh signifikan 

terhadap ROA. Hal ini terlihat pada hasil nilai signifikansi sebesar 0,007 < 

0,05. Semakin banyak anggota dewan direksi, akan semakin jelas pembagian 

tugas masing-masing anggota yang tentunya akan berdampak positif bagi 

perusahaan. Dengan demikian perbankan syariah sangat memperhatikan 

kualitas dewan direksi yang mampu mempengaruhi kinerja keuangan 

perbankan syariah. 

6. Berdasarkan hasil uji t variabel Dewan Komisaris Independen berpengaruh 

signifikan terhadap ROA. Hal ini terlihat pada hasil nilai signifikansi sebesar 
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0,009 < 0,05. Semakin banyak jumlah dewan komisaris independen pada 

perbankan syariah, maka akan meningkatkan kinerja keuangan, sebaliknya 

semakin sedikit jumlah dewan komisaris independen pada perbankan syariah 

maka akan menurunkan kinerja keuangannya. 

7. Berdasarkan hasil uji t variabel Dewan Pengawas Syariah tidak berpengaruh 

signifikan terhadap ROA. Hal ini ditunjukkan oleh hasil nilai signifikansi 

sebesar 0,668 > 0,05.  

8. Berdasarkan hasil uji t variabel Komite Audit tidak berpengaruh signifikan 

terhadap ROA. Hal ini ditunjukkan oleh hasil nilai signifikansi sebesar 0,407 

> 0,05. Semakin sedikit jumlah komite audit, maka semakin berkurangnya 

fungsi pengawasan sehingga akan mempengaruhi kinerja keuangan 

perbankan syariah. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Masih terdapat keterbatasan dalam penelitian ini yang akan menjadi 

pertimbangan untuk peneliti selanjutnya sebagai proses yang menghasilkan 

penelitian, diantaranya: 

1. Hanya tiga variabel yang dipergunakan pada indikator Islamicity 

Performance Index, yaitu Profit Sharing Ratio, Zakat Performance Ratio, 

Equitable Distribution Ratio. Dan 4 (empat) indikator Good Corporate 

Governance, yaitu dewan direksi, dewan komisaris independen, Dewan 

Pengawas Syariah dan Komite Audit. Oleh karena itu, terdapat beberapa 
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variabel lain yang dapat menjelaskan variabel kinerja keuangan (ROA), 

namun tidak dimasukkan ke dalam penelitian ini. 

2. Pendeknya jangka waktu yang diteliti, yaitu hanya lima tahun (2017-2021), 

yang dapat menyebabkan hasil fenomena penelitiannya tidak tergambarkan 

yang sebenarnya dan hasilnya tidak dapat tercerminkan karena 

kecenderungan jangka panjang. 

3. Sampel penelitian terbatas pada Bank Umum Syariah Indonesia yang sesuai 

kriteria dengan periode penelitian dari tahun 2017 hingga tahun 2021, jadi 

hasil temuan tidak dapat digeneralisasikan untuk populasi yang lebih luas. 

 

C. Saran  

Berdasarkan uraikan kesimpulan di atas, maka peneliti 

memberikanbeberapa saran yang kemudian dapat dijadikan bahan pertimbangan 

bagi pihakpihak yang bersangkutan, antara lain: 

1. Bagi Bank Umum Syariah 

a. Terdapat tiga rasio yang digunakan dalam penelitian. Nilai zakat menjadi 

poin penting yang harus diperhatikan dan ditingkatkan bagi bank syariah. 

Mempertimbangkan pentingnya fungsi sosial yang berlaku pada bank 

syariah dalam aktualisasi pembayaran zakat yang dikeluarkan oleh bank 

syariah untuk kesejahteraan masyarakat. 

b. Penelitian ini melibatkan Bank Umum Syariah sebagai objek penelitian 

dengan menggunakan pendekatan Islamicity Performance Index dan 
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Good Corporate Governance yang digunakan dalam menganalisa kinerja 

sosial dan tata kelola perusahaannya, yang kemudian dapat diharapkan 

untuk mengukur tingkat kinerja dengan melihat kekurangan dan 

kelebihan sehingga evaluasi dapat dilakukan lebih efektif. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Penelitian ini dapat diperluas dan tidak terbatas hanya pada tujuh sampel 

Bank Umum Syariah di Indonesia, akan tetapi dapat diperluas lagi pada 

bank-bank yang lainnya. 

b. Ada banyak indikator lain dari Islamicity Performance Index dan Good 

Corporate Governance yang mampu memproyeksikan tingkat kinerja 

keuangan Bank Umum Syariah yang menarik sehingga dapat diteliti 

selain Return On Asset. 
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